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Abstract
The aim of this study is to analyze the influence of job involvement, competence, and employee
engagement on employee performance at PT Dhana Persada Manunggal Semarang. Research
variables include: job involvement (X1), competence (X2), employee engagement (X3), as
independent variables, and employee performance (Y) as dependent variable. This study used
multiple linear regression analysis. The population in this study were all employees of PT Dhana
Persada Manunggal Semarang, amounting to 50 people. Samples are selected using the method
of saturated sampling that all members of the population sample used as samples or also called
census research. Data collections techniques are using questionnaires, interview, observation,
and literature review. Based on the result of this study, job involvement, competence, and
employee engagement have positively and significantly influence on employee performance.
While the adjusted R square has value 68,3%, it means that job involvement, competence, and
employee engagement give contribution to employee performance (Y) on 68,3% while 31,7%
influenced by other variables which were not described in this study.
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Pendahuluan
Pada era sekarang ini banyak perusahaan
yang berperan dalam pembangunan ekonomi
negara, salah satunya seperti perusahaan yang
bergerak dibidang ekspedisi muatan kapal laut
(EMKL).Salah satu hal yang sangat penting
dalam keberhasilan perusahaan tersebut
adalah kinerja dari sumber daya manusia
perusahaan tersebut. Peranan Sumber Daya
Manusia (SDM) akan sangat menentukan
keberhasilan atau kegagalan organisasi dalam
mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan
(Sudarmanto, 2009).
PT Dhana Persada Manunggal adalah salah
satu perusahaan bidang EMKL.Penelitian ini
difokuskan pada seluruh karyawan di PT
Dhana Persada Manunggal sebagai objek
penelitian karena perusahaan ini memberikan
perhatian lebih pada kinerja
karyawan.Karyawan juga dapat memberikan
kinerja yang terbaik bagi perusahaan.
Karyawan PT Dhana Persada Manunggal
Semarang juga selalu ingin memberikan hasil
atau prestasi terkait apa yang mereka

kerjakan. Mathis dan Jackson (2006:65)
menyatakan bahwa kinerja pada dasarnya
adalah apa yang
dilakukan atau tidak dilakukan pegawai.
Manajemen kinerja adalah keseluruhan
kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan
kinerja perusahaan atau organisasi, termasuk
kinerja masing- masing individu dan
kelompok kerja di perusahaan tersebut.
Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan
seseorang secara keseluruhan selama periode
tertentu dalam melaksanakan tugas
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan,
seperti standar hasil kerja, target atau sasaran
atau kriteria yang telah ditentukan terlebih
dahulu telah disepakati bersama, Rivai dan
Basri (2005:50).
Berdasarkan data yang diperoleh dari PT
Dhana Persada Manunggal Semarang yaitu
latar belakang pendidikan karyawan dan hasil
key performance indicators kinerja karyawan
selama 2014- 2016 yang menunjukkan bahwa
kinerja karyawan masih cenderung dibawah
standar yang ditetapkan oleh perusahaan.

Tabel 1 Jumlah Karyawan PT Dhana Persada Manunggal
Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Sumber: PT Dhana Persada Manunggal Semarang, 2017
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Tabel 2 Data Kinerja Karyawan PT Dhana Persada Manunggal
Semarang Tahun 2014- 2016

Sumber: PT Dhana Persada Manunggal Semarang 2017, (diolah)

Gambar 1 Grafik Kinerja Karyawan PT. Dhana Persada Manunggal Semarang
Tahun 2014- 2016

Sumber: PT Dhana Persada Manunggal Semarang tahun 2017 (diolah)

Dari tabel 1 dan 2, serta grafik 1 yang
ditampilkan, diketahui bahwa mayoritas
karyawan PT Dhana Persada Manunggal
Semarang mayoritas memiliki latar belakang
pendidikan lulusan SMA/SMK/MA dan
terjadi fluktuasi dan cenderung selalu turun
dalam pencapaian kinerja karyawan yang
ditetapkan perusahaan dengan target sebesar
80%. Menurut hasil wawancara yang
dilakukan dengan Manajer Human Resources
Development dari PT Dhana Persada
Manunggal Semarang, diketahui bahwa
diantaranya terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi terjadinya fluktuasi dalam
pencapaian kinerja karyawan PT Dhana
Persada Manunggal Semarang. Kinerja
karyawan menjadi hal penting bagi
perusahaan, setelah melakukan wawancara
lebih lanjut dan melakukan observasi
langsung dengan datang ke PT Dhana Persada
Manunggal Semarang. Diketahui bahwa ada
beberapa faktor yang memang mempengaruhi
kinerja karyawan PT Dhana Persada
Manunggal Semarang, diantaranya adalah
faktor keterlibatan kerja karyawan,
Kompetensi yang dimiliki tiap karyawan,
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serta employee engagement dari karyawan
yang masih rendah terhadap perusahaan.
Ketiga faktor tersebut berdampak langsung
terhadap kinerja karyawan dan akhirnya
pencapaian kinerja cenderung tidak
tercapai.Dengan demikian, dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh
keterlibatan kerja, kompetensi, dan employee
engagement terhadap kinerja karyawan pada
PT Dhana Persada Manunggal Semarang.

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang di
rumuskan, maka tujuan dari penelitian ini
adalah :
1) Untuk mengetahui pengaruh keterlibatan

kerja terhadap kinerja karyawan pada PT
Dhana Persada Manunggal Semarang.

2) Untuk mengetahui pengaruh kompetensi
karyawan terhadap kinerja karyawan
pada PT Dhana Persada Manunggal
Semarang.

3) Untuk mengetahui employee engagement
terhadap kinerja karyawan pada PT
Dhana Persada Manunggal Semarang.

4) Untuk mengetahui pengaruh kompensasi,
kompetensi, dan employee engagement
secara simultan terhadap kinerja
karyawan pada PT Dhana Persada
Manunggal Semarang.

Metode Penelitian
Jenis dan Sumber Data
Jenis dan Sumber Data penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan
data primer dan data sekunder.Data primer
dalam penelitian ini diperoleh dengan
membagikan kuesioner pada karyawan PT
Dhana Persada Manunggal Semarang dengan
jumlah karyawan 50 orang.Data sekunder
dalam penelitian ini adalah data latar
belakang pendidikan karyawan dan data
pencapaian kinerja karyawan PT Dhana
Persada Manunggal Semarang.Dalam
penelitian ini, menggunakan sampel jenuh

yaitu dengan mengambil seluruh populasi
untuk dijadikan sampel.

Analisis Data
Alat uji yang digunakan pada penelitian ini
adalah analisis regresi linier berganda
menggunakan alat bantu IBM SPSS Statistics
15.0 Model analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Analisis Linier
Berganda. Model Analisis Linier Berganda
adalah model persamaan regresi dengan
variabel bebas lebih dari satu. Menurut
Ghozali (2011:225). Bentuk persamaan
regresi linear berganda adalah sebagai berikut
:

Y = βo + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e
Keterangan :
Y = Variabel dependen atau variabel terikat
yang dipengaruhi yaitu kinerja karyawan.
X1 = Variabel independen atau variabel bebas
yang mempengaruhi variabel lain, yaitu
keterlibatan kerja.
X2 = Variabel independen atau variabel bebas
yang mempengaruhi variabel lain, yaitu
kompetensi.
X3 = Variabel independen atau variabel bebas
yang mempengaruhi variabel lain, yaitu
employee engagement.
a = Nilai konstan, nilai y apabila x = 0
b = Konstanta perubahan variabel x terhadap
y.
e = Tingkat kesalahan.

Hasil Dan Pembahasan
Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya penyimpangan
asumsi multikolinearitas, yaitu ada hubungan
yang kuat antar variabel independen dalam
model regresi. Cara untuk mendeteksi adanya
multikolinearitas dapat menggunakan nilai
VIF dan nilai Tolerance. Agar tidak terjadi
multikolinearitas nilai dari Tolerance harus ≥
0,1 dan nilai VIF harus ≤ 10. Hasil dari uji
multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 3.



Sunariyo et al, JOBS Vol. 3, No.1, Oct 2017 p:39 - 50

43

Tabel 3 Hasil Uji Multikolineritas Coefficientsa

Dependen Variabel: Y

Sumber: PT Dhana Persada Manunggal Semarang 2017, (diolah)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada
tabel 3, menunjukkan bahwa nilai tolerance
untuk variabel keterlibatan kerja memiliki
nilai tolerance sebesar 0,619 dan VIF sebesar
1,615, untuk variabel kompetensi memiliki
nilai tolerance sebesar 0,678 dan VIF sebesar
1,476, sedangkan untuk variabel employee
engagement memiliki nilai tolerance sebesar
0,679 dan VIF sebesar 1,473. Dari hasil
tersebut dapat dikatakan bahwa semua
variabel independen atau variabel bebas
memiliki nilai VIF ≤ 10 dan memiliki nilai
tolerance ≥ 0,1. Sehingga dapat dijelaskan

bahwa ketiga variabel independen pada model
regresi ini tidak terdapat multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas
Pengujian ada tidaknya gejala
heteroskedastisitas memakai uji glejser. Hal
ini dapat dibuktikan melalui nilai
signifikansinya, apabila nilai signifikansinya
> 0,05 (5%) maka dapat disimpulkan model
regresi tidak mengandung adanya
heterokedastisitas. Hasil uji dengan
menggunakan SPSS versi 15.0 sesuai pada
tabel 4.

Tabel 4 Hasil Uji Glejser
Coefficientsa

a. Dependent Variable: RES3
Sumber: PT Dhana Persada Manunggal Semarang 2017, (diolah)

Dari output SPSS pada tabel 4 menunjukkan
semua variabel independen mempunyai nilai
sig 0.05, maka dapat dikatakan bahwa
variabel tersebut terbebas dari asumsi
heterokedastisitas.

Uji Normalitas

Uji Normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji statistik non parametrik One
Sample Komogorof-Sminov dengan
menggunakan taraf signifikansi 0,05. Hasil uji
One Sample Komogorof Sminov dapat dilihat
pada tabel 5.
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Tabel 5 Uji Kolmogorov – Smirnov (KS)

Sumber: PT Dhana Persada Manunggal Semarang 2017, (diolah)

Berdasar hasil analisis, nilai signifikansi
diatas taraf signifikansi (0,05) yaitu 0,279
maka dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal pada model regresi ini.

Uji Linearitas

Uji linearitas menggunakan Test of Linearity
pada program SPSS. Dua variabel dikatakan
mempunyai hubungan yang linear bila nilai
signifikansi pada deviation from linearity
lebih besar dari 0,05. Hasil uji liniearitas
dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6 Hasil Uji Linearitas

Sumber: PT Dhana Persada Manunggal Semarang 2017, (diolah)

Dari hasil pengujian SPSS menggunakan Test
of Linearity pada Tabel 6, dapat diketahui
bahwa antara ketiga variabel independen dan
variabel dependen kinerja  terdapat hubungan
linear, karena dari pengujian tersebut
menghasilkan nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05.

Analisis Regresi Berganda
Hasil analisis regresi berganda dapat dilihat
pada Tabel 7.

Tabel 7 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Sumber: PT Dhana Persada Manunggal Semarang 2017, (diolah)

Dari tabel 7 dapat diperoleh persamaan
regresi berganda sebagai berikut:
Y = 2,949 + 0,240X1 + 0,291X2 + 0,488 X3

Keterangan:
a. Y : Kinerja Karyawan
b. X1 : Keterlibatan Kerja

c. X2 : Kompetensi
d. X3 : Employee Engagement

Berdasarkan dari hasil persamaan regresi
diatas menunjukan bahwa :
a) Konstanta sebesar 2,949 menyatakan

bahwa apabila variabel bebas yaitu
keterlibatan kerja (X1), kompetensi (X2)
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dan employee engagement (X3) sama
dengan nol, maka nilai variabel terikat
yaitu kinerja karyawan (Y) adalah 2,949.
Dengan kata lain jika variabel bebas
keterlibatan kerja, kompetensi dan
employee engagement konstan atau tidak
ada perubahan berarti kinerja tidak ada.

b) Koefisien regresi variabel X1
(keterlibatan kerja) = 0,240. Menunjukan
variabel keterlibatan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Dhana Persada Manunggal
Semarang dengan koefisien regresi 0,240.

c) Koefisien regresi variabel X2
(kompetensi) = 0,291. Menunjukan

variabel kompetensi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan
PT Dhana Persada Manunggal Semarang
dengan koefisien regresi 0,291.

d) Koefisien regresi variabel X3 (employee
engagement) = 0,488. Menunjukan
variabel employee engagement
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap  kinerja karyawan PT Dhana
Persada Manunggal Semarang dengan
koefisien regresi 0,488.

Koefisien Determinasi
Besarnya koefisien determinasi ditunjukan
oleh nilai Adjusted R-square pada tabel 8.

Tabel 8 Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Sumber: PT Dhana Persada Manunggal Semarang 2017, (diolah)

Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa nilai
adjusted R-square sebesar 0,683 yang berarti
68,3% faktor yang mempengaruhi kinerja
karyawan dapat dijelaskan oleh variasi dari
ketiga variabel independen yaitu keterlibatan
kerja, kompetensi, dan employee engagement.

Sedangkan sisanya sebesar 31,7% dijelaskan
oleh faktor-faktor lain diluar model.

Uji signifikansi Simultan (Uji F)
Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9 Hasil Uji F (Simultan)

Sumber: PT Dhana Persada Manunggal Semarang 2017, (diolah)

Berdasarkan tabel 9 terlihat nilai Sig. F
(0,000) <⍺ (0,05) maka dapat disimpulkan
bahwa variabel keterlibatan kerja,
kompetensi, dan employee engagement secara

simultan berpengaruh signifikan pada variabel
kinerja karyawan.

Uji signifikansi Individual (Uji t)



Sunariyo et al, JOBS Vol. 3, No.1, Oct 2017 p:39 - 50

46

Tabel 10 Hasil Uji t
Variabel Coefficient

thitung ttabel Sig. Ket
Keterlibatan Kerja 2.241 2.012 .030 Signifikan
Kompetensi 4.187 2.012 .000 Signifikan
Employee Engagement 3.929 2.012 .000 Signifikan

Sumber: PT Dhana Persada Manunggal Semarang 2017, (diolah)

Berdasarkan tabel 10 uji t dapat diambil
kesimpulan bahwa secara parsial ketiga
variabel independen meliputi keterlibatan
kerja, kompetensi, dan employee engagement
berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen kinerja karyawan.

Kesimpulan Dan Saran
Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan, tentang analisis pengaruh
keterlibatan kerja, kompetensi, dan employee
engagement terhadap kinerja karyawa, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
a. Variabel keterlibatan kerja berpengaruh

secara positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan di PT. Dhana Persada
Manunggal Semarang dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0,240 dan hasil
uji t dengan nilai signifikasi sebesar
0.030. hal ini berarti bahwa semakin
tinggi keterlibatan kerja karyawan, maka
semakin tinggi pula kinerja yang
dihasilkan.

b. Variabel kompetensi berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di PT. Dhana Persada
Manunggal Semarang dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0,291 dan hasil
uji t dengan nilai signifikasi sebesar
0.000. hal ini berarti bahwa semakin
tinggi kompetensi yang dimiliki , maka
semakin tinggi pula kinerja yang
dihasilkan.

c. Variabel employee engagement
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan di PT. Dhana
Persada Manunggal Semarang dengan
nilai koefisien regresi sebesar 0,488 dan
hasil uji t dengan nilai signifikasi sebesar
0.000. hal ini berarti bahwa semakin

tinggi nilai employee engagement
karyawan, maka semakin tinggi pula
kinerja yang dihasilkan.

d. Berdasarka hasil uji F, diperoleh
signifikasi sebesar 0,000 dan nilai F
hitung sebesar 36,133 lebih besar dari F
tabel yaitu sebesar 2,81. Hal ini berarti
bahwa keterlibatan kerja, kompetensi,
dan employee engagement berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Saran
Berdasarkan hasil analisis linier berganda,
employee engagement memiliki pengaruh
yang paling dominan dibandingkan dengan
keterlibatan kerja, dan kompetensi. Oleh
karena itu, jika perusahaan ingin
meningkatkan kinerja karyawan secara
signifikan, dapat dengan meningkatkan nilai
engaged karyawan pada perusahaan seperti
pimpinan atau atasan perlu memotivasi,
mendukung, peduli, dan menjadi teladan yang
baik serta memberikan semangat kepada
bawahannya agar mereka merasa gigih dalam
bekerja sehingga dapat mempengaruhi
peningkatan kinerja karyawan tersebut.
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